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Abstract: 

This service aims to introduce and train the use of ChatGPT as an artificial intelligence (AI) 

based learning media at SMK Bina Jaya Palembang. This training is designed to improve the 

quality of learning by utilising AI technology to support students and teachers in a more 

interactive and effective teaching and learning process. The methods used include lectures, 

discussions, simulations, and hands-on practice, followed by evaluation to measure the 

improvement of participants' understanding. The results showed high enthusiasm from teachers 

and students in utilising ChatGPT, with significant improvements in digital literacy skills and 

the ability to design learning media. However, limitations such as insufficient practice time and 

varying levels of digital literacy are challenges that need to be overcome. The implication of 

this activity is the need for further training to support the sustainable application of AI 

technology in education, especially in the vocational high school environment. 
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Abstrak: 

Pengabdian ini bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih penggunaan ChatGPT sebagai 

media pembelajaran berbasis kecerdasan buatan (AI) di SMK Bina Jaya Palembang. Pelatihan ini 

dirancang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi AI guna 

mendukung siswa dan guru dalam proses belajar mengajar yang lebih interaktif dan efektif. 

Metode yang digunakan meliputi ceramah, diskusi, simulasi, dan praktik langsung, yang diikuti 

oleh evaluasi untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Hasil kegiatan menunjukkan 

antusiasme tinggi dari guru dan siswa dalam memanfaatkan ChatGPT, dengan peningkatan 

signifikan pada keterampilan literasi digital dan kemampuan merancang media pembelajaran. 

Namun, keterbatasan seperti waktu praktik yang kurang dan tingkat literasi digital yang 

bervariasi menjadi tantangan yang perlu diatasi. Implikasi dari kegiatan ini adalah perlunya 

pelatihan lanjutan untuk mendukung penerapan teknologi AI secara berkelanjutan dalam dunia 

pendidikan, terutama di lingkungan sekolah menengah kejuruan.  

 

Kata Kunci: ChatGPT, Kecerdasan Buatan, Pembelajaran Interaktif, Sekolah Menengah 

Kejuruan, Vokasi. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa dampak 

signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan (Rifardi et al., 2024), termasuk 

pendidikan. Dalam konteks pendidikan, penerapan teknologi seperti Artificial 

Intelligence (AI) dan media pembelajaran berbasis digital semakin menjadi kebutuhan 

yang mendesak. Salah satu inovasi terbaru dalam bidang ini yaitu penggunaan 
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ChatGPT, sebuah model bahasa berbasis AI yang mampu memberikan dukungan dalam 

proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam 

pendidikan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, serta 

memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa (Suyono 

et al., 2022; Maulana et al., 2023). 

Data menunjukkan bahwa pada tahun 2023, sekitar 70% pendidik melaporkan 

bahwa mereka telah menggunakan teknologi berbasis AI dalam proses pengajaran 

mereka, dan 65% siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar ketika menggunakan 

media digital (Kharis et al., 2024; Saputra & Hidayati, 2023). Namun, meskipun ada 

peningkatan penggunaan teknologi, masih terdapat tantangan dalam penerapannya, 

seperti kurangnya pemahaman pendidik tentang teknologi tersebut dan keterbatasan 

infrastruktur di beberapa institusi pendidikan (Windasari et al., 2024; Faiz & 

Kurniawaty, 2023). Hal ini menunjukkan perlunya pelatihan dan pengembangan media 

pembelajaran yang lebih efektif untuk mendukung integrasi teknologi dalam 

pendidikan. 

Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang beragam terkait efektivitas 

penggunaan ChatGPT dalam pendidikan. Sebuah studi oleh Kharis et al. (2024) 

menemukan bahwa pendidik memiliki pandangan positif terhadap penggunaan 

ChatGPT, tetapi juga mencatat adanya kekhawatiran terkait keakuratan informasi yang 

dihasilkan. Di sisi lain, penelitian oleh Hadiq & Ramadhan (2023) menunjukkan bahwa 

penggunaan ChatGPT dalam model pembelajaran berbasis investigasi dapat 

meningkatkan keterampilan literasi digital siswa secara signifikan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan, potensi ChatGPT sebagai alat 

pembelajaran sangat besar dan perlu dieksplorasi lebih lanjut. 

Tujuan dari pengabdian ini untuk memberikan pelatihan pengembangan media 

pembelajaran berbasis ChatGPT di SMK Bina Jaya Palembang. Dengan pelatihan ini, 

diharapkan pendidik dapat memahami dan memanfaatkan teknologi AI secara efektif 

dalam proses pembelajaran. Penelitian oleh Maulana et al. (2023) menekankan 

pentingnya pelatihan bagi pendidik untuk meningkatkan antusiasme siswa dan 

memfasilitasi akses informasi yang lebih baik. Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan di era digital. 

Dalam konteks ini, pengembangan media pembelajaran berbasis ChatGPT 

diharapkan dapat menjawab kebutuhan pendidikan yang semakin kompleks dan 

dinamis. Penelitian oleh Setiawan & Luthfiyani (2023) menunjukkan bahwa 
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penggunaan ChatGPT dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa dan 

memfasilitasi kolaborasi di antara mereka. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya 

akan memberikan manfaat bagi pendidik, tetapi juga akan berdampak positif pada hasil 

belajar siswa. 

 

METODE KEGIATAN 

Metode kegiatan pada pengabdian kepada masyarakat ini dibagi ke dalam 

empat tahapan yaitu Perencanaan, Persiapan, Pelaksanaan dan Evaluasi. Sebagaimana 

gambar 1. 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian 

Tahap pertama adalah tahap perencanaan yang meliputi kegiatan observasi dan 

wawancara serta survei ke lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini 

dilakukan untuk melihat gambaran lokasi kegiatan serta melihat kesiapan sekolah mitra 

terkait keikusertaan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Tahap ini juga 

dilakukan untuk mendata berapa jumlah guru dan pegawai yang akan mengikuti 

kegiatan ini dan seperti apa teknis kegiatan yang akan dilaksanakan.  

Tahap kedua yaitu tahap persiapan ada beberapa hal yang perlu dilakukan, 

yakni melakukan koordinasi dengan tim internal untuk merencanakan pelaksanaan 

kegiatan yang dilakukan baik secara konseptual, operasional, pembagian tugas dari 

masing-masing tim PkM, penentuan dan merekrut peserta pelatihan. Setiap tim 

pengabdian kepada masyarakat bertugas untuk menyusun instrumen kegiatan PkM, 

seperti daftar hadir peserta, angket kuesioner, konsumsi, publikasi, lokasi, 

dokumentasi, dan sebagainya. Dalam merekrut peserta pelatihan disyaratkan bagi yang 

mempunyai kemampuan dan keterampilan yang cukup di bidang komputer. 

Tahap pelaksanaan, pada saat pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini digunakan beberapa metode pelatihan di antaranya sebagai berikut: (1) 

Metode Ceramah yaitu untuk memberikan atau memaparkan materi tentang 

pemanfaatan chatbot yang berbasis teknologi Artificial Intelligence yaitu menggunakan 
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Aplikasi ChatGPT, serta penggunaannya dalam dunia pendidikan; (2) Metode Tanya 

Jawab digunakan untuk menggali informasi yang tidak diketahui oleh para peserta 

terhadap Informasi chatbot tersebut; (3) Metode Simulasi digunakan untuk 

mengaplikasikan fitur-fitur dalam chatbot yang berbasis teknologi Artificial Intelligence 

yang telah dipaparkan. 

Tahap evaluasi, tim pengabdi melakukan evaluasi pada seluruh peserta terhadap 

penggunaan ChatGPT yang telah dipelajari sehingga seluruh peserta bisa memberi 

saran dan masukan pada sosialisasi yang telah dilaksanakan oleh tim dan stakeholder 

yang akhirnya akan digunakan untuk proses pembelajaran berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pengabdian  

Pada praktiknya, kegiatan ini dilaksanakan dengan cara pendekatan partisipatif, 

yaitu pendekatan yang terlibat aktif secara langsung, yang berkelanjutan antara tim 

pengusul dengan mitra. Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini mencakup antara lain. 

Penyajian materi 

Pelatihan pengembangan media pembelajaran berbasis ChatGPT di SMK Bina 

Jaya Palembang dimulai dengan penyajian materi yang terstruktur dan komprehensif. 

Materi yang disampaikan mencakup pengenalan tentang kecerdasan buatan, khususnya 

ChatGPT, serta aplikasinya dalam konteks pendidikan. Pada gambar 2 dikenalkan 

tampilan awal ChatGPT. 

 

Gambar 2. Tampilan ChatGPT 

Dalam sesi ini, peserta diberikan pemahaman mengenai cara kerja ChatGPT, 

kelebihan dan kekurangan, serta contoh penggunaan dalam berbagai mata pelajaran. 

Penjelasan ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan AI 
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dalam pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas pembelajaran 

(Auna & Hamzah, 2024; Kharis et al., 2024).  

 

Gambar 3. Tampilan Penggunaan ChatGPT 

Selanjutnya, pada gambar 3 juga disampaikan materi yang mencakup teknik 

dan strategi dalam merancang media pembelajaran yang interaktif menggunakan 

ChatGPT. Peserta dilatih untuk membuat prompt yang efektif agar dapat memanfaatkan 

kemampuan ChatGPT secara optimal. Penelitian oleh Setiawan & Luthfiyani (2023) 

menekankan pentingnya keterampilan dalam merumuskan pertanyaan yang tepat untuk 

mendapatkan hasil yang relevan dari AI. Selain itu, peserta juga diberikan wawasan 

tentang etika penggunaan AI dalam pendidikan, termasuk bagaimana menghindari 

ketergantungan berlebihan pada teknologi (Arochma et al., 2023). 

Penyajian materi diakhiri dengan sesi tanya jawab, di mana peserta dapat 

mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan pemahaman yang mendalam dan memberikan kesempatan bagi peserta 

untuk berbagi pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi dalam penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran. Diskusi ini sangat penting, mengingat penelitian  

Baharuddin et al. (2023) menunjukkan bahwa kolaborasi dan diskusi antar pendidik 

dapat meningkatkan pemahaman dan penerapan teknologi dalam pendidikan. 

Praktik dan pendampingan 

Setelah penyajian materi, sesi praktik dilaksanakan untuk memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta dalam menggunakan ChatGPT. Peserta dibagi 

menjadi kelompok kecil dan diberikan tugas untuk merancang media pembelajaran 

menggunakan ChatGPT. Sebagaimana pada gambar 4 semua peserta praktik langsung 

menggunakan ChatGPT. 
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Gambar 4. Praktik Menggunakan ChatGPT 

Dalam sesi ini, mereka diminta untuk membuat skenario pembelajaran yang 

melibatkan penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu. Penelitian menunjukkan bahwa 

praktik langsung dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam 

menggunakan teknologi baru (Kharis et al., 2024; Baharuddin et al., 2023). 

 

Gambar 5. Pendampingan Penggunaan ChatGPT 

Pendampingan dilakukan oleh fasilitator yang berpengalaman dalam 

penggunaan ChatGPT. Pada gambar 5 fasilitator memberikan bimbingan dan umpan 

balik secara langsung kepada setiap kelompok, membantu mereka dalam mengatasi 

masalah yang muncul selama proses pembuatan media pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan temuan Primasatya et al. (2024) yang menunjukkan bahwa dukungan langsung 

dari pendidik atau fasilitator dapat meningkatkan efektivitas pelatihan. Selain itu, 

peserta juga didorong untuk saling berbagi pengalaman dan ide, yang dapat 

memperkaya proses belajar mereka. 

Setelah sesi praktik, setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka di 

depan peserta lain. Presentasi ini tidak hanya berfungsi sebagai evaluasi, tetapi juga 

sebagai kesempatan untuk mendapatkan masukan dari rekan-rekan dan fasilitator. 

Penelitian Sahabudin (2023) menunjukkan bahwa presentasi kelompok dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi di antara peserta. Dengan 

demikian, sesi praktik dan pendampingan ini diharapkan dapat memberikan 

pengalaman yang berharga dan meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam 

menggunakan ChatGPT dalam pembelajaran. 
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Bahan dan peralatan yang diperlukan 

Dalam pelaksanaan pelatihan ini, beberapa bahan dan peralatan diperlukan 

untuk mendukung kegiatan. Pertama, perangkat keras seperti laptop atau komputer 

diperlukan untuk mengakses ChatGPT dan melakukan praktik langsung. Penelitian  

Niyu et al. (2024) menunjukkan bahwa akses yang memadai terhadap teknologi sangat 

penting untuk keberhasilan pelatihan berbasis teknologi. Oleh karena itu, setiap peserta 

diharapkan membawa perangkat masing-masing untuk memastikan kelancaran proses 

pelatihan. 

Kedua, bahan ajar berupa modul pelatihan yang mencakup panduan 

penggunaan ChatGPT, contoh prompt, dan studi kasus juga disediakan. Modul ini 

berfungsi sebagai referensi bagi peserta selama dan setelah pelatihan. Penelitian Kharis 

et al. (2024) menunjukkan bahwa materi ajar yang jelas dan terstruktur dapat 

meningkatkan pemahaman peserta terhadap teknologi baru. Selain itu, peserta juga 

diberikan akses ke sumber daya online yang relevan untuk mendukung pembelajaran 

mereka di luar sesi pelatihan. 

Ketiga, koneksi internet yang stabil sangat penting untuk memastikan akses 

yang lancar ke ChatGPT selama pelatihan. Penelitian  menunjukkan bahwa koneksi 

internet yang baik dapat meningkatkan pengalaman belajar online (Anam, 2021). Oleh 

karena itu, panitia pelatihan telah memastikan bahwa lokasi pelatihan dilengkapi 

dengan jaringan internet yang memadai. Dengan menyediakan semua bahan dan 

peralatan yang diperlukan, diharapkan pelatihan ini dapat berjalan dengan efektif dan 

memberikan manfaat maksimal bagi peserta. 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan pelatihan dilakukan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 

peserta setelah pelatihan selesai. Kuesioner ini mencakup pertanyaan mengenai 

kepuasan peserta terhadap materi, praktik, dan pendampingan yang diberikan 

(Harnilawati et al., 2024). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

merasa puas dengan pelatihan dan menganggapnya bermanfaat untuk pengembangan 

profesional mereka. Penelitian menunjukkan bahwa umpan balik dari peserta sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas pelatihan di masa mendatang (Wandria, 2023). 

Selain itu, evaluasi juga dilakukan dengan mengukur peningkatan keterampilan 

peserta sebelum dan sesudah pelatihan (Ali et al., 2024). Hasil analisis menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta dalam menggunakan 

ChatGPT untuk merancang media pembelajaran. Penelitian Yasmar et al. (2023) 

menunjukkan bahwa pelatihan yang efektif dapat meningkatkan keterampilan peserta 
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secara signifikan. Dengan demikian, hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa pelatihan 

telah mencapai tujuannya. 

Namun, evaluasi juga mengidentifikasi beberapa area yang perlu ditingkatkan, 

seperti waktu yang diberikan untuk praktik dan pendampingan. Beberapa peserta 

merasa bahwa waktu yang tersedia tidak cukup untuk mengeksplorasi semua fitur 

ChatGPT secara mendalam. Oleh karena itu, rekomendasi untuk pelatihan mendatang 

adalah untuk memperpanjang waktu praktik dan memberikan lebih banyak contoh 

kasus yang relevan (Yuni et al., 2023). Dengan melakukan perbaikan ini, diharapkan 

pelatihan di masa depan dapat lebih efektif dan memberikan manfaat yang lebih besar 

bagi peserta. 

 KESIMPULAN 

Pelatihan pengembangan media pembelajaran berbasis ChatGPT di SMK Bina 

Jaya Palembang berhasil dilaksanakan dengan hasil yang positif. Guru dan siswa 

antusias memanfaatkan teknologi ini untuk mendukung pembelajaran interaktif, 

inovatif, dan efektif. Pelatihan ini memberikan pemahaman mendalam tentang potensi 

teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan, seperti meningkatkan 

keterampilan literasi digital dan mendesain media pembelajaran yang menarik. 

Meskipun ada beberapa tantangan terkait literasi digital dan kebutuhan pelatihan 

lanjutan, evaluasi menunjukkan peningkatan keterampilan peserta dalam menggunakan 

teknologi ini.  

Namun, keterbatasan waktu praktik dan pendampingan menjadi kendala utama 

dalam pelatihan ini. Banyak peserta merasa kurang cukup waktu untuk mengeksplorasi 

seluruh fitur ChatGPT secara maksimal. Selain itu, perbedaan tingkat pemahaman 

teknologi di antara peserta juga menjadi hambatan yang memengaruhi kelancaran 

kegiatan. Oleh karena itu, pelatihan berikutnya disarankan untuk menambahkan waktu 

praktik, memperdalam materi, dan memberikan lebih banyak studi kasus yang relevan 

untuk memperkuat pemahaman peserta. 

Keunikan pengabdian ini yaitu fokus pada teknologi AI mutakhir untuk 

pendidikan di tingkat sekolah menengah kejuruan, yang jarang diterapkan sebelumnya. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa dan guru memahami bagaimana AI dapat 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran secara praktis. Pihak sekolah diharapkan 

mendukung keberlanjutan pelatihan ini dengan mengadakan sesi lanjutan dan 

menyediakan infrastruktur pendukung. Selain itu, kolaborasi dengan lembaga 

pendidikan lain dapat memperluas manfaat dan meningkatkan kompetensi pendidik di 

era digital. 
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